BAB VI

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Tu’a golo di Desa Golo Ndeweng Kecamatan Lembor Kabupaten Manggarai Barat

dapat disimpulkan bahwa, tu’a golo mempunyai keterlibatan dalam proses pembangunan di

Desa Golo Ndeweng, hal ini bisa dilihat sebagai berikut:

Masyarakat Desa Golo Ndeweng sangat mempercayai tu'a golo dalam menyelesaikan
segala persoalan dan pimpinan tertinggi dalam satu kampung (beo) bahwa tu’a golo
mengartikannya sebagai pa’ang olo ngaung musi dan lingko peang gendang one yang
artinya segala masalah yang terjadi pada masyarakat Desa Golo Ndeweng dalam
menyelesaikannya tidak terlepas dari tu’a golo karena masyarakat sangat menjunjung
tinggi adat istiadat seperti peran tu 'a golo yang ada di Desa Golo Ndeweng yakni peran
tu’a golo dalam mengurai persoalan, menyelesaikan sengketa/konflik, membuat
kebijakan yang adil dan melakukan musyawarah lonto leok untuk menciptakan
keputusan bersama baik untuk pembangunan maupun untuk adat istiadat.

Adanya peran karena tu’a golo adalah pimpinan tertinggi dalam struktur lembaga adat
dalam kebudayaan Manggarai dan yang berkuasa dalam beo (kampung) sehingga
adanya masyarakat meminta tu'a golo yang menyelesaikan secara adat dengan alasan
bahwa tu’a golo yang paling dekat dengan masyarakat, sehingga pendekatan yang
dilakukan oleh tu’a golo adalah pendekatan budaya dan penyelesaiannya juga

mengikuti prosedur adat.

5.2 Saran

Bagi akademis semoga topik yang telah dipaparkan dapat membangkitkan rasa ingin
tahu untuk melakukan wawancara yang lebih mendalam lagi untuk mendapatkan

informasi yang lebih banyak mengenai peran tu’a golo di Desa Golo Ndeweng



Kecamatan Lembor Kabupaten Manggarai Barat. Peneliti berharap semoga tulisan ini
bisa berguna bagi mahasiswa Jurusan lImu Pemerintahan.

Bagi masyarakat di Desa Golo Ndeweng untuk tetap mempertahankan serta
menjunjung tinggi adat istiadat karena hadirnya lembaga adat dapat membantu dalam
menyelesaikan segala masalah yang ada dalam beo atau golo sebelum ke pihak yang

berwenang.
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F. WAWANCARA

Wawancara bapak Petrus Habun (75) tahun pada hari Rabu 06 Juli 2022 mulai pukul 15.00
Wita di rumahnya (Kampung Golo Kolang, Desa Golo Ndeweng, Kec.Lembor, Kab.
Manggarai Barat), beliau adalah Tu’a Golo Kampung Golo Kolang.

Wawancara bapak Hendrikus Nudin (62) tahun pada hari Kamis 14 Juli 2022 mulai pukul
10.00 Wita di rumahnya (Kampung Heak, Desa Golo Ndeweng, Kec.Lembor, Kab.
Manggarai Barat), beliau adalah Tu’a Golo Kampung Heak.

Wawancara bapak Fransiskus Luruk (54) tahun pada hari Kamis 14 Juli 2022 mulai pukul
13.00 Wita di rumahnya (Kampung Heak, Desa Golo Ndeweng, Kec.Lembor, Kab.
Manggarai Barat), beliau adalah penjaga gendang/tembong Kampung Heak.

Wawancara bapak Theodorus Kakut (68) tahun pada hari Senin 11 Juli 2022 mulai pukul 18.00
Wita di rumahnya (Kampung Golo Kolang, Desa Golo Ndeweng, Kec.Lembor, Kab.
Manggarai Barat), beliau adalah tokoh Tu’a di Kampung Golo Kolang.

Wawancara bapak Sebastianus Jita (46) tahun pada hari Senin 11 Juli 2022 mulai pukul 20.00
Wita di rumahnya bapak Teo Kakut (Kampung Golo Kolang, Desa Golo Ndeweng,
Kec.Lembor, Kab. Manggarai Barat), beliau adalah masyarakat Desa Golo Ndeweng.

Wawancara bapak Agustinus Jon (52) tahun pada hari Rabu 06 Juli 2022 mulai pukul 17.00
Wita di rumahnya bapak Petrus Habun (Kampung Golo Kolang, Desa Golo Ndeweng,
Kec.Lembor, Kab. Manggarai Barat), beliau adalah tokoh masyarakat Desa Golo
Ndeweng.

Wawancara bapak Nikodemus Judi (57) tahun pada hari Juma’at 15 Juli 2022 mulai pukul
09.00 Wita di Kantor Desa Golo Ndeweng, Kec.Lembor, Kab. Manggarai Barat, beliau
adalah Kepala Desa Golo Ndeweng juga merupakan Masyarakat Desa.

Wawancara bapak Nikolaus Malu (67) tahun pada hari Selasa 12 Juli 2022 mulai pukul 11.00
Wita di rumahnya (Kampung Golo Kolang, Desa Golo Ndeweng, Kec.Lembor, Kab.
Manggarai Barat), beliau adalah tokoh Tu’a di Kampung Golo Kolang.



